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ABSTRAK

Perkembangan jejaring sosial media sangat luar biasa, dengan akses yang sangat mudah dan
lingkup pertemanan yang tanpa batas sehingga semua kalangan tanpa memandang status sosial
mulai dari kalangan tua, muda, bahkan anak-anak begitu antusias dalam menggunakan media
sosial khusunya dari kalangan remaja. Jejaring sosial juga dijadikan sebagai tempat mengeluarkan
luapan emosi, dan tidak jarang juga untuk mengungkapkan kemarahan dalam bentuk cacian
maupun hinaan yang sering disebut dengan cyberbullying. Tujuan penulisan mengetahui dampak
cyberbullying pada remaja di media sosial. Metode yang digunakan adalah literatur review
menggunakan artikel dan jurnal dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yang didapat dari
database elektonik Google Scholar. Hasil dari berbagai penelitian menunnjukkan bahwa
cyberbullying pada remaja di media sosial memiliki dampak yang begitu besar yang
mempengaruhi segala aspek kehidupan mulai dari aspek psikologis, fisik, dan juga sosial.
Dampak cyberbullying yang dirasakan bukan hanya pada korban saja, melainkan pelaku, pelaku
dan korban juga akan berdampak.

Kata kunci: Cyberbullying; remaja; sosial media.

ABSTRACT

The development of social media networks is extraordinary, with very easy access and unlimited friendships
so that all groups regardless of social status ranging from old, young, and even children are so enthusiastic
in using social media especially teenagers. Social networks are also used as a place for emotional outbursts,
and it is not uncommon to express anger in the form of insults or insults which are often referred to as
cyberbullying. The purpose of writing is to determine the impact of cyberbullying on adolescents on social
media. The method used is literature review using articles and journals from 2016 to 2020 obtained from the
Google Scholar electronic database. The results of various studies show that cyberbullying on adolescents on
social media has a huge impact that affects all aspects of life from psychological, physical, and social aspects.
The impact of cyberbullying that is felt is not only the victim, but the perpetrator, perpetrator and victim will
also have an impact.

Keywords: Cyberbullying; adolescence; social media.

A. PENDAHULUAN

Media sosial merupakan sarana untuk melakukan interaksi sosial dengan menggunakan
teknologi berbasis website untuk mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif yang sangat
mudah diakses dan terukur. Dapat digunakan untuk berbagi, berpartisipasi dan menciptakan
konten yang didukung oleh teknologi multimedia yang semakin canggih. Melalui media
sosial memungkinkan informasi menyebar dengan mudah dan cepat sehingga
mempengaruhi cara pandang, gaya hidup, serta budaya manusia. Melalui media sosial,
manusia juga diajak berdialog, mengasah ketajaman nalar dan psikologisnya dengan alam
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yang tampak pada layar. Namun, tidak disangkal bahwa pesan-pesan yang ditayangkan
melalui media elektronik ini dapat mengarahkan khalayak, baik ke arah perilaku prososial
maupun antisosial (Pandie & Weismann, 2016). Seiring dengan kemajuan dan perkembangan
teknologi informasi tersebut, remaja sebagai pengguna cenderung lebih banyak
menghabiskan waktu di dunia maya.

Masa remaja awal menjadi masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja. Masa
remaja sering diidentikkan sebagai masa individu mulai berusaha mengenal diri melalui
eksplorasi dan penilaian karakteristik psikologis diri sendiri sebagai upaya untuk dapat
diterima sebagai bagian dari lingkungan. Sebagian remaja mampu melewati masa peralihan
ini dengan baik, namun beberapa remaja bisa jadi mengalami kenakalan remaja mulai dari
kenakalan ringan hingga kriminal, termasuk di dalamnya kenakalan-kenakalan berbentuk
cyberbullying (Malihah, 2018).

Di Indonesia, jumlah remaja yang menjadi korban cyberbullying dilaporkan sebesar 80%, dan
hampir setiap harinya remaja mengalami cyberbullying (Safaria, 2016). Menurut laporan United
Nations Children’s Fun (UNICEF) pada tahun 2016, korban cyberbullying di Indonesia mencapai
41-50% (Harususilo, 2018).

Selain itu, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa pelajar di sekolah
rentan menjadi korban cyberbullying. Per tanggal 03 September 2018 pukul 18.00 WIB, KPAI
melaporkan bahwa kasus yang berhubungan dengan dunia maya telah melibatkan 3.096
remaja. Dari jumlah tersebut, terungkap data korban kasus bullying di media sosial sebanyak
83 remaja, dengan jumlah remaja laki-laki sebanyak 32 dan perempuan sebanyak 51 (KPAI,
2018; Subagja & Pradana, 2018).

Menurut Prabawa, A.F. (2018) bahwa salah satu indikator era disruptif yakni perkembangan
IPTEK diibaratkan seperti dua sisi mata uang. Kedua sisi itu akan menjadi sebuah peluang
ataupun tantangan, bergantung pada cara masyarakat dalam menyikapi. Peluang yang dapat
kita lihat adalah remaja masa kini berkembang menjadi individu yang multi tasking,
gandrung IPTEK, berfikir kritis, penuh percaya diri, dan memiliki jejaring pertemanan yang
luas. Kontras dengan peluang, tantangan remaja saat ini adalah terbiasa hidup dalam
atmosfer informasi yang tersedia dengan cepat sehingga memiliki kecenderungan berjiwa
egosentris dan serba instan. Bila sisi negatif tidak disikapi dengan baik, maka akan membawa
dampak yang merugikan.

Dampak negatif internet yang bisa terjadi yaitu pornografi, kecanduan internet, violence and
gore (kekejaman dan kesadisan), penipuan, carding, dan cyberbullying (Ritonga & Andhika,
2012). Kasus cyberbullying sama seperti fenomena gunung es, dimana kasus yang terlihat di
publik hanya sedikit padahal bisa saja sebenarnya kasus cyberbullying banyak terjadi.
Seseorang yang menjadi korban cyberbullying biasanya memiliki masalah sebelumnya dengan
pelaku, seperti pelaku memiliki perasaan iri, dendam dan kebencian kepada korban atau bisa
saja pelaku hanya sekedar menjadi bahan bercandaan dalam melakukan cyberbullying
(Rahayu, 2012).

Cyberbullying adalah masalah besar, dan dapat menimbulkan beragam dampak atau akibat
pada remaja. Menurut Priyatna (2010) remaja yang mengalami cyberbullying dilaporkan
merasa marah, sakit, malu atau takut. Emosi-emosi tersebut dapat membuat korban bereaksi
untuk membalas dendam pada pelakunya, menarik diri dari pergaulan dan aktivitas yang
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biasa dilakukan sebelumnya dan “berubah” menjadi sama-sama suka melakukan
cyberbullying.

Menurut Navarro, Yubero & Larranaga (2016), dampak dari cyberbullying yaitu: 1) Fisik:
remaja mengalami sakit kepala, sakit perut, gangguan tidur, kelelahan, sakit punggung,
kehilangan nafsu makan dan masalah pencernaan. 2) Psikologis dan Emosional: remaja
merasakan takut, perasaan teror, kecemasan, penderitaan, kesedihan, stres dan gejala depresi.
3) Sekolah terkait: remaja kurang termotivasi untuk ke sekolah dan penurunannya tingkat
konsentrasi atau nilai akademik. 4) Psikososial: remaja memiliki perasaan isolasi dan
kesendirian, pengucilan dan bahkan penolakan sosial. Dampak negatif dari perilaku bullying
dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan (psikologis, fisik maupun sosial) yang akan
terus mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Sehingga penting bagi perawat untuk
mencegah dan menanggulangi perilaku bullying. Hal ini erat kaitannya dengan peran dan
fungsi perawat dalam upaya pelayanan kesehatan utama (Primary Health Care) yang berfokus
pada upaya promotif dan preventif terkait pengetahuan dan cara pengendalian prilaku
bullying serta mencegah dampak terhadap masalah kesehatan (Stuart, 2016).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini merupakan studi literature review. Data
diperoleh dari database elektronik yakni Google Schoolar antara tahun 2016 sampai tahun
2020. Peneliti memilih sendiri artikel sesuai dengan judul dan abstrak, dan membedakan dari
tujuan dokumen dan artikel yang berbeda. Masing-masing dari 10 artikel yang dipilih untuk
dibaca dengan cermat dari abstrak, tujuan, data analisis dari peneliti untuk mengumpulkan
informasi tentang dampak cyberbullying pada remaja di media sosial. Kriteria inklusi: artikel
yang memiliki judul dan isi yang relevan, artikel penelitian yang dipublikasi pada 2016-2020.
Kriteria ekslusi: artikel tidak memiliki struktur lengkap, review artikel, yang tidak membahas
dampak cyberbullying.

HASIL PENELITIAN
Dampak Psikologis

Shultz, Heilman dan Hart (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa cyberbullying
yang dilakukan di Amerika merupakan bentuk perilaku kekerasan yang dilakukan di media
melalui pesan yang diposting secara luas dan dapat diketahui oleh banyak orang dalam
waktu yang singkat. Pada saat terjadi bullying terjadi respon timbal balik antara pelaku dan
korban, sebesar 90% dan pada umumnya pelaku memulai percakapan sebanyak 48%.
Peningkatan mengakses media sosial berisiko terhadap terjadinya cyberbullying, kondisi ini
sangat berbahaya bagi generasi muda yang masih labil psikologisnya. Cyberbullying
umumnya terjadi karena memburuknya sebuah hubungan, baik dengan teman dekat, pacar
atau pasangan. Kerusakan hubungan yang terjadi seringkali menjadi alasan menyerang lawan
melalui media sosial, baik dengan kata-kata yang langsung ditujukkan pada korban, atau
berupa sindiran. Serangan yang dilancarkan melalui media elektronik berdampak pada
masalah psikologis yang serius. Korban merasa rapuh dan sendiri serta merasakan akibatnya
dalam jangka panjang dibandingkan tradisional bullying (Notar, Padgett, dan Roden, 2013).

Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Parkington, Bilsbury and Leblanc
(2012) dalam (Sari and Suryanto, 2016) menemukan dampak cyberbullying pada remaja
dimana mereka menderita gangguan mood sebanyak 32%, gejala depresi sebanyak 15% dan
perilaku tidak normal sebelum bunuh diri sebanyak 37%. Dampak emosional dari penindasan
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cyberbullying sebanyak 68,5% remaja mengalami beberapa emosi negatif seperti kemarahan,
kesal, khawatir, stress, ketakutan dan perasaan depresi (Bottino et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Fahy, Stansfeld, Smuk, Smith, Cummins, dan Clark (2016)
menyatakan bahwa ada hubungan antara cyberbullying dengan kesehatan mental. Dengan
tingginya prevalensi cyberbullying, hal ini berpotensi lebih besar untuk membuat korban
mengalami gejala depresi, gejala kecemasan, dan kesejahteraan remaja di bawah rata-rata hal
ini juga didukung oleh meningkatnya penggunaan perangkat seluler dan internet pada
remaja. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Desmet, Deforche, Hublet, Tanghe,
Stremersch, dan Bourdeaudhuij (2014) menyatakan bahwa adanya hubungan antara
cyberbullying victimization dengan kesehatan mental seperti adanya keinginan untuk bunuh
diri.

Elgar, Napoletano, Saul, Dirks, Craig, Poteat, Holt, dan Koening (2014) dalam penelitiannya
juga menemukan bahwa cyberbullying victimization berhubungan dengan masalah kesehatan
mental pada remaja seperti, kepuasan hidup, kesejahteraan emosional dan perilaku sosial.

Dampak Psikososial

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Safaria, Tentama dan Suyono (2016) menunjukkan
bahwa cyberbullying memberikan dampak psikososial yang negatif pada korban. Dampak
negatif akibat cyberbullying tergantung frekuensi, durasi dan keparahan dari cyberbullying itu
sendiri. Korban cyberbullying mengalami tekanan emosional dan perilaku mereka.

Beran et al., (Syah & Hermawati, 2018) membuktikan bahwa korban cyberbullying mempunyai
pengalaman buruk berupa dimarahi orang lain di dunia online dapat menyebabkan
hilangnya kepercayaan, atau mereka sebagai korban akan menjadi cyberbullies atau terus
menjadi korban. Selain itu, ketika kekerasan secara online terjadi korban hingga menangis,
merasa malu, kehilangan teman di sekolah, tertekan, dan mengalami insomnia setelah
perlakuan cyberbullying.

Dampak Akademik

Hasil penelitian Ningrum F.S. dan Zaujatul Amna (2020) diketahui bahwa terdapat 177
(84,7 persen) sampel yang memiliki pengalaman cyberbullying victimization merasa tidak
terganggu dengan proses belajar dan merasa aman di sekolahnya, dan sebanyak 32 (15,3
persen) sampel merasa sangat terluka dan terganggu belajarnya dan juga merasa tidak aman
di sekolah. Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Smokowski, Evans, dan Cotter (2014) yang
menyatakan bahwa cyberbullying victimization memiliki dampak negatif bagi individu di
lingkungan sekolah yang berpengaruh pada kemampuan individu selama di sekolah. Beran
dan Li (2007) menambahkan bahwa individu yang menjadi korban cyberbullying akan
memiliki kesulitan dalam berkonsentrasi. Semakin sering korban memperoleh perlakuan
cyberbullying, maka akan semakin memberikan dampak buruk pada diri korban di dalam
kehidupan.

Cyberbullying juga berdampak dimana korban merasa tidak nyaman dan tertekan, kondisi
tersebut membuat korban tidak semangat untuk melakukan aktifitas dan jarang masuk kelas.
Banyak korban yang mengalami kegagalan dalam akademik dan memutuskan untuk tidak
melanjutkan sekolah. Kondisi tersebut dapat meningkatkan angka pengangguran sehingga
semakin banyak kasus kenakalan pada remaja (Omoniyi, 2013; Nakou, 2014).
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Hasil penilitian Laeheem (2013) menunjukkan bahwa adanya gejala lain yang dimunculkan
diantaranya merasa terancam, sulit berkonsentrasi, penurunan prestasi akademik dan merasa
sendiri (Laeheem, 2013). Selaras dengan penilitian Aisiyai (2015) yang menyatakan bahwa
korban tidak berani berangkat sekolah, mengalami penurunan prestasi akademik.
Penyerangan yang berulang ini akan dapat mempengaruhi rasa kepercayaan diri seseorang
menjadi rendah.

Dampak Fisik

Berdasarkan hasil penelitian Triyono, Rimadani (2019), diketahui bahwa korban
mengalami berbagai dampak fisik cyberbullying yaitu dampak fisik seperti sakit kepala yang
tidak mengenakan, gangguan tidur atau sulit tidur yang berakibat pada kesehatan tubuh
korban seperti terkadang merasa ngantuk di pagi hari, mata memerah, berkantung mata, dan
mata seperti ditusuk-tusuk dan korban juga kehilangan nafsu makan dan merasa mual,
dimana hal tersebut saling keterkaitan satu sama lain sehingga membuat diri korban merasa
tidak baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak fisik
cyberbullying di media sosial pada remaja korban ini yaitu korban yang sulit untuk
mengontrol pikirannya dan sikapnya terhadap apa yang dilakukan oleh teman-temannya
sehingga membuat korban merasakan dampak fisik yang tidak mengenakkan tersebut, selain
itu dengan tipe kepribadian korban yang pemikir membuat korban mudah mendapatkan
beban pikiran yang berpengaruh terhadap kesehatan fisik.

Selaras dengan penelitian Navarro, Yubero & Larranaga (2016) bahwa dampak dari
cyberbullying yaitu remaja mengalami sakit kepala, sakit perut, gangguan tidur, kelelahan,
sakit punggung, kehilangan nafsu makan dan masalah pencernaan. Menurut Townsend,
M.C. (2009) cyberbullying bisa menyebabkan gangguan fisik yang menyertai anoreksia, makan
berlebihan, insomnia, sakit kepala, sakit punggung dan nyeri.Laecheem (2013) dampak
cyberbullying dapat berpengaruh terhadap masalah kesehatan fisik seperti sulit tidur, nafsu
makan menurun.

PEMBAHASAN

Tidak bisa dipungkiri, saat ini dunia tengah menyaksikan perubahan sosial dan budaya
yang dikendalikan teknologi informasi (internet). Penggunaan internet akan membawa
banyak manfaat jika pengguna bijak dalam memanfaatkannya, namun jugu sebaliknya.
Seperti halnya yang disampaikan oleh Prabawa, A.F. (2018) bahwa salah satu indikator era
disruptif yakni perkembangan IPTEK diibaratkan seperti dua sisi mata uang. Kedua sisi itu
akan menjadi sebuah peluang ataupun tantangan, bergantung pada cara masyarakat dalam
menyikapi. Peluang yang dapat kita lihat adalah remaja masa kini berkembang menjadi
individu yang multi tasking, gandrung IPTEK, berfikir kritis, penuh percaya diri, dan
memiliki jejaring pertemanan yang luas.

Internet memiliki dampak positif, namun apabila disalahgunakan akan menimbulkan
dampak negatif salah satunya yaitu cyberbullying. Hal ini juga didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Utami (2014) didapatkan bahwa cyberbullying adalah salah satu
penyebab terjadinya penyalahgunaan internet dari media sosial di kalangan remaja. Interaksi
di media sosial bisa dilakukan tanpa harus tatap muka dan juga dapat berinteraksi dengan
orang yang dikenal maupun tidak dikenal.

Bagi generasi muda khususnya remaja memiliki ketertarikan yang besar terhadap media
sosial, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ayun P.Q (2015) menyatakan bahwa remaja
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mengekspresikan dirinya dan membangun identitas dirinya dan mencitrakan dirinya serta
mengekspresikan masalah pribadi melalui media sosial. Kehadiran media sosial dikalangan
remaja, menjadi bercampuraduknya masalah pribadi dengan masalah publik. Tidak semua
hal bisa dibagikan di media sosial, pemilik akun harus bisa memfilter segala sesuatu yang
masuk atau akan dibagikan sehingga tidak menimbulkan masalah dikemudian hari.

Cyberbullying menghadirkan tantangan yang serius untuk kehidupan sosial yang harus
mendapatkan perhatian dalam dunia digital. Ini merupakan kejadian yang menakutkan bagi
semua orang terutama bagi remaja menyebabkan depresi, harga diri rendah, tidak mampu
berkonsentasi di kelas, turunnya nilai akademik, cemas dan bahkan bunuh diri (Teasley M,
2013).

Melihat besarnya bahaya yang diakibatkan oleh kejadian tersebut, maka perlu adanya upaya
yang terus dikembangkan untuk memberikan kesadaran pada masyarakat, khususnya
pengguna media sosial, untuk menggunakannya secara baik dan bijaksana serta
mengntisipasi segala hal yang dapat merugikan, serta menyakiti orang lain. Menebarkan
kebencian, ancaman, dan kemarahan di media sosial adalah tindakan kekerasan yang
berdampak secara luas dan serius. Pelaku cyberbullying seringkali merasa superior dan
membenarkan perilaku yang dilakukannya terhadap korban. Perempuan sering menjadi
target dari cyberbullying, baik dilakukan oleh laki-laki maupun sesama perempuan (Notar,
Padgett, dan Roden, 2013).

Mendez-Baldwin, Cirillo, Ferrigno dan Argento (2015) menyatakan bahwa 1 dari 3 remaja
pernah menjadi korban cyberbullying dan mereka menyampaikan kejadian yang dialaminya
kepada orang tua, guru, atau pada orang dewasa lainnya. Perlunya kewaspadaan dari orang
tua, guru atau dosen serta orang disekitar korban, untuk meperhatikan perubahan perilaku
yang terjadi seperti sering murung, kurang percaya diri, malas beraktivitas, perubahan pola
tidur dan pola makan, serta menarik diri dari kehidupan sosial. Orang tua harus mengetahui
media sosial yang digunakan oleh anaknya, sehingga bisa mengontrol jika ada masalah yang
muncul dari media sosial yang digunakan. Diperlukan komunikasi yang terbuka antara orang
tua dengan anak remaja sebagai bentuk antisipasi adanya cyberbullying.

Kondisi kesehatan mental korban cyberbullying dapat ditinjau dari afek negatif (psychological
distress) seperti hubungannya dengan kecemasan sosial, stres emosional, penggunaan obat
terlarang, gejala depresi, hingga ide dan usaha untuk bunuh diri (Bottino, Regina, Correia, &
Ribeiro, 2015). Korban cenderung menderita frustrasi, gelisah, depresi, kelelahan, merasa
harga diri berkurang, sulit untuk konsentrasi, murung, menyalahkan diri sendiri, mudah
marah hingga bunuh diri (Donegan, 2012; Dinkes, 2015). Raskauskas dan Stoltz (2007)
memberikan pertanyaan secara terbuka kepada remaja mengenai efek negatif dari
cyberbullying dan 93% korban melaporkan dampak negatif dengan sebagian besar perasaan
sedih, putus asa, dan ketidakberdayaan.

Pengalaman cyberbullying dapat memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan emosional
dan psikologis remaja. Pelanggaran cyberbullying dikaitkan dengan emosi negatif seperti
kesedihan, kemarahan, frustrasi, malu, atau ketakutan (Hinduja & Patchin 2007; Patchin &
Hinduja 2011; Ybarra, Espelage, & Mitchell 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Beran dan
Li (2005) juga menyatakan bahwa para korban cyberbullying memunculkan kesehatan mental
yang negatif seperti meningkatnya kemarahan dan kesedihan. Korban cyberbullying merasa
kesepian, merasa kurang diterima oleh teman sebaya, menurunnya optimisme, dan memiliki
lebih sedikit persahabatan (Jackson & Cohen, 2012). Lebih lanjut, korban cyberbullying
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mengalami peningkatan depresi, gejala emosional seperti sedih, takut, marah, dan masalah
perilaku, serta masalah dengan teman sebaya (Dooley, Shaw, & Cross, 2012)

Sartana dan Afriyeni (2017) menyatakan bahwa menurut pendapat Center for Disease Control
remaja yang menjadi korban cyberbullying akan memiliki risiko lebih tinggi yang berkaitan
dengan masalah akademis. Begitupula Faryadi (2011) yang membuktikan bahwa adanya
hubungan cyberbullying dan kemampuan emosional serta performa akademik. Cyberbullying
memengaruhi performa akademik dalam tiga dampak yaitu, negatif, netral, dan positif.
Dampak tersebut tergantung pada kemampuan korban dalam pengelolaan emosi, bentuk
cyberbullying yang diterima korban, dan dukungan dari orang sekitar korban. Pertama, korban
yang mengalami dampak negatif disebabkan oleh usia dan rendahnya kemampuan
pengelolaan emosi. Kedua, korban yang tidak terpengaruh pada performa akademiknya
dikarenakan bentuk cyberbullying khusus yang tidak ditujukan secara langsung atau
memberikan konsekuensi negatif. Ketiga, korban yang memiliki performa akademik yang
positif apabila memiliki pengelolaan emosi maupun supporting system yang baik.

Cyberbullying memiliki dampak yang dirasakan bukan hanya korban saja, melainkan pelaku,
pelaku dan korban juga akan berdampak. Pada usia remaja banyak perubahan yang dialami
seperti perubahan biologis, psikologis maupun perubahan sosial. Ketika remaja memiliki
konflik dengan lingkungan sekitarnya apabila tidak ditangani dengan baik akan berdampak
negatif (Ikatan Dokter Anak Indonesia [IDAI], 2016). Pada hasil penelitian ini korban
menimbulkan dampak seperti tertekan dan perasaan marah. Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nixon (2014) bahwa kebanyakan dari target cyberbullying mengalami
setidaknya satu gejala stress, selain itu untuk dampak fisik yang terjadi adalah sakit kepala
dikarenakan korban memikirkan sesuatu hal yang terjadi pada dirinya salah satunya yaitu
dengan adanya gas kejadian tindakan cyberbullying ini.

Peran perawat dalam menangani dampak ini adalah perawat dapat memberikan asuhan
keperawatan seperti bagaimana cara untuk melakukan manajemen koping yang baik dan
manajemen marah pada remaja (Smokowski, et al. 2014). Menurut penelitian Chang
(2013) menunjukkan bahwa biasanya seseorang yang menjadi pelaku akan timbul dampak
perasaan malu kepada korban dan lingkungan sekitar karena telah melakukan tindakan
cyberbullying dan akan muncul dampak yang lebih parah lagi yaitu penurunan harga diri.
Pelaku akan takut dan malu bertemu dengan teman-temannya di sekolah dikarenakan akan
banyak orang yang ikut menyalahi atas perbuatan yang dilakukan pelaku kepada korban.
Pada saat ini peran perawat yang dapat dilakukan kepada pelaku adalah meningkatkan
kepercayaan diri pelaku kembali dan meningkatkan harga diri pelaku dalam kehidupan
sehari-hari agar dampak yang terjadi tidak lebih parah dirasakan pelaku (Ouytsel, et al.
2015).

Pada bentuk cyberbullying dampak yang terjadi pada seseorang yang sekaligus pernah
menjadi pelaku dan korban adalah adanya perasaan lega namun di sisi lain ada perasaan
takut, cemas, dan menyesal. Hal ini terjadi ketika ia menjadi korban ada perasaan cemas
dikarenakan telah menerima pesan bullying dari pelaku dan saat menjadi pelaku ia merasa
menyesal dikarenakan ia Mengingat bahwa dahulu pernah juga merasakan dampak yang
terjadi pada korban (Willard 2007). Peran perawat dalam menangani dampak ini yaitu
melakukan manajemen koping dan manajemen cemas untuk menghindari tingkat kecemasan
yang lebih tinggi dari tingkat sebelumnya (Byrne, et al. 2018).
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KESIMPULAN

Hasil berbagai penelitian menggambarkan bahwa cyberbullying pada remaja di media
sosial memiliki dampak yang begitu besar yang mempengaruhi segala aspek kehidupan
mulai dari aspek psikologis, fisik, dan juga sosial. Dampak cyberbullying yang dirasakan
bukan hanya pada korban saja, melainkan pelaku, pelaku dan korban juga akan berdampak.
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